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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis bentuk cinta altruistik pada kedua tokoh utama
dalam film Tenki no Ko menunjukkan tindakan altruistik berdasarkan teori cinta

menurut Erich Fromm. Hal ini dapat terlihat pada tabel berikut.

Bentuk Cinta Fromm Data Tindakan Altruistik
Hodaka menawarkam kerja sama bisnis
Perhatian dan Kepedulian 2 | karena Hina membutuhkan pekerjaan
(Hodaka Morishima) untuk memenuhi kebutuhan hidup

Hodaka ingin membahagiakan Hina
dimulai dengan memintanya untuk
fokus kepada keinginan dan
kebahagiaan sendiri

10

Hina memarahi Hodaka sebagai teguran
karena tindakannya yang hampir
mencelakai orang lain, berharap ia
mengerti dan menyadari kesalahannya

Perhatian dan Kepedulian 2
(Hina Amano)

Hina membiarkan Hodaka pergi dan
kembali kerumahnya, demi keselamatan
dan perkembangan kehidupan Hodaka
yang lebih baik

Tanggung Jawab Hodaka mencoba melindungi Hina dari
(Hodaka Morishima) pria asing yang menggodanya

Hodaka memutuskan untuk tidak pulang
4 dan tetap bersama dengan Hina dan
adiknya

Hodaka akan bekerja keras untuk
6 mencukupi kehidupan Hina agar ia
tidak perlu menjadi gadis pencerah lagi

Hodaka bertanggung jawab atas
keselamatan dan kebahagiaan Hina
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Tanggung Jawab
(Hina Amano)

Hina memberikan hamburger secara
cuma-cuma karena ia memperhatikan
Hodaka belum makan selama 3 hari

Hina khawatir dengan Hodaka yang
ingin ditangkap oleh polisi

Menghormati
(Hodaka Morishima)

Hodaka melihat kondisi Hina yang
mulai terlihat lelah

Hodaka menerima Hina dengan segala
kelebihan maupun kekurangannya

Hodaka mencoba mengerti dan
menghargai pengorbanan yang Hina
lakukan

Hodaka menerima dan menghargai
keberadaan Hina di dalam hidupnya

Menghormati
(Hina Amano)

Hina mendengarkan penjelasan Hodaka
tanpa menyalahkannya, walaupun ia
telah mengetahui kebenarannya

Pengetahuan
(Hodaka Morishima)

Hodaka mengetahui kesulitan finansial
yang dialami oleh Hina

Pengetahuan
(Hina Amano)

Hina tidak ingin menutup diri dan
memberitahukan keadaan tubuhnya
yang sesungguhnya kepada Hodaka

Tabel 3. Kesimpulan penelitian

Berdasarkan analisis data menunjukkan cinta kepada orang yang tidak

berdaya maupun orang asing adalah awal dari cinta terhadap sesama. Berada dalam

suatu situasi dan kondisi yang sama memberikan mereka tanggung jawab untuk

saling melindungi, menjaga, menerima apa adanya kelebihan maupun kekurangan

yang dimiliki, dan selalu berusaha untuk dapat memahami satu sama lain. Hal
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tersebut menunjukkan bahwa cinta itu “memberi” dalam hal emosional dengan

saling mendukung dalam keadaan suka dan duka.

5.2 Saran

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai cinta
altruistik menurut teori cinta Erich Fromm dengan objek cinta terhadap sesama bagi
penelitian lain. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menganalisis hal yang

sama, namun dengan menggunakan teori ataupun sumber data yang berbeda.



